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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Riset 

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam 

melakukan suatu penelitian, karena pada dasarnya metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu 

kebenaran pengetahuan dengan cara-cara ilmiah. Oleh karena itu, metode yang 

digunakan dalam suatu penelitian harus tepat. Berdasarkan pendekatan dan jenis 

data yang digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata. (Tohirin, 2012:13). 

Dengan kata lain penelitian deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suatu 

gejala (fenomena) atau sifat tertentu, tidak untuk mencari atau menerangkan 

keterkaitan antar variabel. Oleh karena itu, data penelitian ini dinyatakan dalam 

keadaan sewajarnya. Peneliti menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang 

ada di lapangan tanpa mengubahnya menjadi angka atau simbol (Sanjaya, 2013).“ 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

“Ada dua macam jenis data pada umumnya yaitu data kuantitatif dan data 

kualitatif yang akan dijelaskan di bawah ini, penulis lebih memfokuskan pada data  

kualitatif pada penelitian ini. Data Kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-
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kata atau verbal. Cara memperoleh data kualitatif dapat dilakukan melalui 

wawancara.“ 

“Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan 

sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder.“ 

1) Data Primer  

“Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik 

individu maupun kelompok. Jadi data yang didapatkan secara 

langsung. Data primer secara khusus dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan 

metode survey dan juga metode observasi. Data primer adalah data 

yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), 

sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Pemilihan informan dilakukan dengan datang 

langsung ke Loempia Gang Lombok yang ada di Semarang.“ 

 

3.3. Teknik Pengumpulan dan Pencatatan Data 

“Pengumpulan dan pencatatan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Lexy J. Meleong, 2010: 186). Ciri utama wawancara adalah 

kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber 

informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-
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pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti. Melalui 

wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari 

subyek penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 

terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman 

wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi 

dan kondisi lapangan. Penulis melakukan wawancara kepada pemilik usaha, 

empat karyawan, konsumen UMKM Loenpia Gang Lombok di Semarang untuk 

mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan. Kemudian penulis juga 

melakukan pengumpulan data dengan metode observasi. Observasi dilakukan 

dengan mendatangi lokasi secara langsung pada UMKM Loenpia Gang Lombok 

di Semarang.“ 

 

3.4. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 

“Menurut Patton, analisa data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Beberapa tahapan model analisis interaktif Miles dan 

Herberman dalam Burhan Bungin (2010:70) melalui empat tahap, yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan:“ 

a. Pengumpulan data (data colection)  

“Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi 

dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang 

apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami sendiri oleh penelitian 
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tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang 

dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar 

tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan 

rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan 

catatan ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan.“ 

b. Reduksi data (data reduction)  

“Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, dan abstraksi. 

Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat 

ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke pola-pola dengan 

membuat transkrip, penelitian untuk mempertegas, memperpendek, 

membuat fokus, membuat bagian yang tidak penting dan mengatur agar 

dapat ditarik kesimpulan. Data yang berasal dari hasil wawancara dengan 

subyek penelitian dan dokumentasi yang didapat akan diseleksi oleh 

peneliti. Kumpulan data akan dipilih dan dikategorikan sebagai data yang 

relevan dan data yang mentah. Data yang mentah dipilih kembali dan data 

yang relevan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian akan 

disiapkan untuk proses penyajian data.“ 

c. Penyajian Data (data display)  

“Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan 

maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matrik, grafis, jaringan 

atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang terjadi. 

Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.“ 



 
 

34 
 

d. Penarikan kesimpulan (conclusion)  

“Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proporsi. 

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu juga dapat dilakukan 

dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh 

dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga 

kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh (Burhan Bungin, 2010: 70).“ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


